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Abstract

The results of a survey in the field at the Penjaskesrek Study Program and the Penkepor Study
Program of FKIP UNS Surakarta and the Penkepor Study Program of FKIP Tunas Pembangunan
University (UTP) Surakarta, showed that lecturers of pencak silat theory and practice (TP) courses
still lack learning media. The goal is to produce audio-visual media for basic pencak silat learning in
sports colleges. This research is a development research or called the term R & D (Research and
Development), which aims to develop audio-visual learning media on basic martial arts learning in
sports colleges. Needs analysis research is used to produce learning media products that are in
accordance with the needs. The results showed that with the application, students became more
interested in learning martial arts and their attitude towards multimedia systems was very open and
accepting. In addition, it was also found that students' mastery of martial arts material became better
so that it can be concluded that this application is very useful in helping students have good
knowledge, skills, and attitudes towards martial arts.
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Abstrak

Hasil survei di lapangan pada Prodi Penjaskesrek dan Prodi Penkepor FKIP UNS Surakarta serta
Prodi Penkepor FKIP Universitas Tunas Pembangunan (UTP) Surakarta, menunjukkan bahwa para
dosen mata kuliah teori dan praktek (TP) pencak silat masih kekurangan media pembelajaran.
Tujuannya menghasilkan media audio visual untuk pembelajaran pencak silat dasar di perguruan
tinggi keolahragaan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau disebut dengan istilah R
& D (Research and Development), yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio
visual pada pembelajaran pencak silat dasar di perguruan tinggi keolahragaan Penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan digunakan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan aplikasi tersebut, mahasiswa
menjadi lebih tertarik dalam belajar seni beladiri dan sikap mereka terhadap sistem multimedia adalah
sangat terbuka dan menerima. Di samping itu, ditemukan pula bahwa penguasaan mahasiswa terhadap
materi seni beladiri menjadi lebih baik sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini sangat berguna
dalam membantu mahasiswa memiliki pengetahuan, skill, dan sikap yang baik terhadap seni beladiri.

Kata kunci: Direct teaching; senam lantai; roll depan
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Pendahuluan

Hasil survei di lapangan pada Prodi Penjaskesrek dan Prodi Penkepor FKIP UNS
Surakarta serta Prodi Penkepor FKIP Universitas Tunas Pembangunan (UTP) Surakarta,
menunjukkan bahwa para dosen mata kuliah teori dan praktek (TP) pencak silat masih
kekurangan media pembelajaran. Ada kecenderungan dosen (pengajar) mata kuliah pencak
silat menggunakan media pembelajaran dalam mengajar pencak silat tidak pernah berubah.
Proses pembelajaran mata kuliah pencak silat selalu menggunakan media pembelajaran yang
masih sederhana, belum memanfaatkan teknologi terbarukan dalam pembelajaran, yaitu
masih menggunakan contoh gerakan langsung yang diperagakan oleh dosen sendiri dan
dibantu oleh para asisten dosen.

Menurut (Noviyanti et al., 2021) mendefinisikan tentang istilah pembelajaran sebagai
“a set of events embleded in purposeful activities that facilitate learning”, pembelajaran
adalah rangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan
terjadinya proses belajar. Menurut (Rejeki et al., 2020) pembelajaran tidak dapat
didefinisikan dengan tepat karena istilah tersebut dapat digunakan dalam banyak hal.
Pembelajaran digunakan untuk menunjukkan: (1) pemerolehan dan penguasaan tentang apa
yang telah diketahui mengenai sesuatu, (2) penyuluhan dan penjelasan mengenai arti
pengalaman seseorang, atau (3) suatu proses pengujian gagasan yang terorganisasi yang
relevan dengan masalah.

Menurut (Kusufa et al., 2023) untuk itu keterampilan mengajar pencak silat harus
dikuasai oleh mahasiswa sebagai calon guru pendidikan jasmani dan olahraga. Adapun materi
mata kuliah teori dan praktek pencak silat di Prodi Penjaskesrek dan Prodi Penkepor FKIP
UNS adalah (1) pencak silat dasar, (2) pencak silat lanjut, (3) jurus baku tunggal, (4) jurus
baku ganda dan (5) jurus baku beregu, serta (6) peraturan pertandingan dan perlombaan.
Sedangkan untuk materi pencak silat dasar (yang dipilih dalam disertasi ini) yang diberikan
pada mahasiswa di Perguruan Tinggi Keolahragaan adalah terdiri dari empat komponen,
yaitu: (1) pembentukan sikap, (2) pembentukan gerak, (3) belaan dan (4) serangan. Keempat
komponen tersebut melandasi materi lain seperti pencak silat lanjut dan jurus baku.

Keunggulan produk yang dihasilkan adalah terpenuhinya tujuan mata kuliah pencak
silat, yaitu mahasiswa mampu memahami dan mempraktekkan gerak dasar pencak silat
sebagai bekal untuk mengajar di sekolah-sekolah. Menurut (Ulfitrah & Desriyeni, 2018)
pencak silat merupakan kumpulan dari beberapa gerakan beladiri yang menyebar di berbagai
daerah Indonesia. Gerakan pencak silat bermacam-macam sesuai dengan perguruan pencak
silat masing-masing (Ediyono & Widodo, 2019).

Menurut (Casmitha & Bafirman, 2019) yang menyatakan sebagai berikut Pencak adalah
gerakan langkah keindahan dengan menghindar, yang disertakan gerakan berunsur komedi.
Pencak dapat dipertontonkan sebagai sarana hiburan, sedangkan silat adalah unsur teknik bela
diri menangkis, menyerang, dan mengunci yang tidak dapat diperagakan di depan umum
(Gustama et al., 2021). Dosen sebagai tenaga profesional dituntut memiliki kemampuan
mengembangkan media pembelajaran. Selanjutnya pengembangan media pembelajaran harus
bisa menjawab masalah dalam kesulitan belajar (Aida et al., 2020). Kata media berasal dari
bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti
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perantara atau pengantar (Firmadani, 2020). Sehingga makna dari media adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Pengertian media menurut (Primasari et al., 2019) sebagai berikut “A medium (plural,
media) is a means of communication and source of information. Derived from the latin word
meaning “between” the term refers to anything that carries information between a source
and receiver. Examples include video, television, diagram, printed materials, computer
program, and instructor. There are considered instructional media when they provide
message with an instructional purpose. The purpose of media is to facilitate communication
and learning”.

Menurut (Baskara et al., 2020) mata kuliah pencak silat adalah mata kuliah praktek yang
gerakannya dari tingkat paling sederhana sampai tingkat tinggi, untuk itu mahasiswa perlu
mempraktekkan di luar jam tatap muka. Baik dilakukan sendiri maupun bersama dengan
temannya. Dalam penelitian ini, media audio visual dipilih sebagai solusi untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan yang terjadi saat pembelajaran pencak silat berlangsung. Dimana media
audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis pertama dan kedua.

Menurut (Susanti & Apriani, 2020) media audio visual dibagi 2 (dua), yakni audio
visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film berangkai
suara (sound slides), film rangkaian suara, dan cetak suara (Salsabila et al., 2020). Kedua,
audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang
bergerak seperti film suara dan video-casette (Yusmawati et al., 2020). Pembagian lain media
ini adalah: (1) Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar berasal dari
satu sumber seperti film video cassette, (2) Audio visual tidak murni, yaitu yang unsur suara
dan unsur gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang
unsur gambarnya bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tape
recorder. Contoh lainnya adalah film strip suara dan cetak suara.

Dari berbagai pendapat tentang multi media pembelajaran yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat dikatakan bahwa salah satu multi media adalah media audio visual. Prosedur
pembuatan media audio visual menurut (Apriliani et al., 2019) mengemukakan bahwa secara
garis besar produksi media audio visual melalui tiga tahap kegiatan, yaitu: pra produksi, tahap
produksi, dan pasca produksi.

1) Tahap pra produksi. Proses pembuatan suatu media pembelajaran saat pra produksi
merupakan tahap yang sangat penting karena menentukan keberhasilan pada tahap
selanjutnya. Tahap pra produksi adalah tahap perencanaan dan persiapan yang meliputi
beberapa kegiatan, yaitu :

a. Penentuan Identifikasi Program Media. Untuk media pembelajaran, pencarian ide dan
penetapan bentuk dan jenisnya sebaiknya didasarkan pada hasil telaah kurikulum yang
berlaku dan disesuaikan dengan kebutuhan sasaran yang dituju.

b. Penyusunan Garis Besar Isi Media Video (GBIMV). Penyusunan GBIMV digunakan
dalam menetapkan jumlah topik dan subtopik yang saling berhubungan dalam program
media yang dibuat. Disamping itu juga dapat digunakan dalam memperkirakan durasi
unuk media audio dan video.
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c. Penyusunan Jabaran Materi Media (JMM). Penyusunan JMM bertujuan mempermudah
penulisan naskah, perkiraan durasi, topik materi dan biaya produksi media. Topik-topik
yang dirumuskan tadi kemudian dilakukan penjabaran. Jabaran topik ini diperukan
sebagai dasar untuk merencanakan ilustrasi visual dan audio untuk media.

d. Penyusunan Naskah. Naskah dalam perencanaan media diartikan sebagai pedoman
tertulis yang berisi informasi dalam bentuk visual, grafis dan audio yang dijadikan acuan
dalam pembuatan media tertentu. Sesuai dengan tujuan dan kompetensi tertentu.

2) Tahap produksi. Pada tahap produksi yaitu meliputi:

a) Rembuk Naskah (Script Conference). Rembuk naskah diperlukan untuk untuk
menyamakan persepsi pemahaman terhadap naskah, sehingga apabila diproduksi tidak
terjadi kesalahan yang fatal yang menyebabkan miskonsepsi pengguna media.

b) Membuat Story Board/Shooting Script. Story board yaitu petunjuk operasional dalam
kegiatan produksi, pembuatan progam dan pengambilan gambar. Di dalam story board
terdapat gambaran secara lengkap dan sistematis setiap adegan.

c) Pemilihan pemain. Kesalahan dalam memilih pemain/model, menyebabkan kesalahan
penyampaian materi atau menjadi tidak menarik.

d) Pencarian lokasi. Lokasi pengambilan gambar dapat dilakukan di studio atau di luar
tergantung dari kemudahan dan efektifitas dari pengambilan gambar.

e) Setting Lokasi. Setting lokasi dilakukan untuk perencanaan shoting baik di dalam
maupun di luar studio.

f) Pengambilan Gambar dan Suara. Dalam hal ini merupakan merubah bentuk naskah ke
dalam bentuk gambar dan suara. Sehingga akan terjadi perpaduan antara video dan
suara.

3) Tahap Pasca Produksi. Setelah produksi (pengambilan gambar) sudah selesai dilakukan,
tahap selanjutnya adalah pasca produksi. Kegiatan pasca produksi langkah-langkah yang
sebaiknya dilakukan, yaitu:

a) Video Editing. Proses dalam video editing terdiri dari apa saja bagian yang diambil,
dihapus atau digabungkan dari sumber agar menjadi satu, masuk akal dan enak untuk
dilihat.

b) Preview. Kegiatan preview dilakukan untuk melihat apakah media yang dibuat sudah
sesuai dengan naskah (perencanaan).

¢) Uji Coba. Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian dan efektivitas media
dalam pembelajaran.

d) Revisi. Revisi adalah kegiatan perbaikan yang ada pada video. Semua kekurangan yang
ada pada vidio segera diperbaiki atau direvisi agar diperoleh hasil yang lebih baik, lebih
sempurna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan aplikasi tersebut, mahasiswa
menjadi lebih tertarik dalam belajar seni beladiri dan sikap mereka terhadap sistem multimedia
adalah sangat terbuka dan menerima. Di samping itu, ditemukan pula bahwa penguasaan
mahasiswa terhadap materi seni beladiri menjadi lebih baik sehingga dapat disimpulkan
bahwa aplikasi ini sangat berguna dalam membantu mahasiswa memiliki pengetahuan, skill,
dan sikap yang baik terhadap seni beladiri.
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Supaya lebih mudah memahami dan mempraktekkan gerak dasar pencak silat,
dibutuhkan proses dan tahapan media audio visual dalam pembelajaran. Sehingga keunggulan
produk yang berupa hasil media audio visual akan lebih mempermudah mahasiswa dalam
belajar, mahasiswa mampu belajar mandiri peran utama dosen sebagai konsultan dan
fasilitator, bukan sebagai otoritas dan satu-satunya sumber ilmu

Keberhasilan belajar mandiri menunjukkan mahasiswa tidak tergantung pada penyeliaan
(supervision) dan arahan dosen yang terus menerus tetapi mahasiswa juga mempunyai
kreativitas dan inisiatif sendiri dan mampu bekerja sendiri dengan merujuk pada bimbingan
dosen (self directid learning). Sehingga dosen dan mahasiswa perlu memahami prosedur
pengembangan media audio visual untuk pembelajaran pencak silat dasar di Perguruan Tinggi
Keolahragaan yang ada di Indonesia.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau disebut dengan istilah R & D
(Research and Development), yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
audio visual pada pembelajaran pencak silat dasar di perguruan tinggi keolahragaan
Penelitian yang bersifat analisis kebutuhan digunakan untuk menghasilkan produk media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Keefektifan produk diuji agar supaya benar-
benar berfungsi di masyarakat luas, untuk itu diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut (Handayani & Mulyono, 2023).

Menurut (Gala et al., 2022) model dasain dan pengembangan media audio visual ini
mempunyai tiga atribut (three attributes) dan tiga fase (three phases). Tiga atribut tersebut
adalah standars, on-going evaluation, dan project management. Menurut (Nugroho &
Arrosyad, 2020) tiga fasenya adalah planning, design, dan development dengan penjelasan
sebagai berikut: (1) standards merupakan langkah awal dari sebuah proyek penelitian, di
dalamnya mendefisinikan kualitas proyek yang direncanakan, poin-poin yang diperhitungkan
untuk menentukan kualitas terdapat fase perencanaan (planning). Pertama: standar yang telah
ditetapkan oleh tim, yang kedua: standar yang diinginkan oleh klien, (2) on-going evaluation
adalah evaluasi yang dilakukan terus menerus dari tahap awal hingga tahap akhir. Evaluasi
selalu dilakukan dengan mengacu pada standar yang sudah ditetapkan sebelumnya. Semua
kompenan dalam proyek harus diuji. dievaluasi, dan jika perlu direvisi sebelum produk akhir,
dan (3) project manajement mengatur sumber-sumber, seperti: uang, waktu, materi dan lain-
lain. Bagian dari proses ini adalah untuk perencanaan di awal proyek, seperti pembuatan
matrik kerja, memonitor kemajuan yang dicapai, dan bagian yang paling penting adalah
komunikasi antar tim. Pengaturan manajemen yang baik merupakan kunci keberhasilan
proyek.

Selanjutnya aspek penting dari produk media audio visual adalah evaluasi terhadap
implementasi hasil pengembangan media audio visual itu sendiri. Evaluasi memberikan
gambaran sejauh mana pengguna media audio visual telah berhasil diimplementasikan sesuai
dengan tujuan awal (Kunto et al., 2021). Keberhasilan media audio visual dapat dilihat dari
efektifitasnya dalam menfasilitasi kegiatan pendidikan dan pengembangan sumber daya
manusia diantaranya dalam aktivitas penyampaian materi pembelajaran, proses interaksi
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sosial dan komunikasi antara individu-individu yang terlibat, serta pencapaian tujuan
pembelajaran menggunakan media audio visual. Prosedur pengembangan media audio visual
dilakukan dalam empat tahap dapat dilihat pada bagan di bawah.

e Studi TAHAP I. PLANING
Pendahuluan e Mendefinisikan materi yang dikembangkan
e Menentukan e Menentukan batasan kompetensi
dan " e Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa
mengun:jpu an e Brainstorming untuk menyusun konsep desai n
sumber daya model
pendukung
TAHAP I1. DESIGN
o Merumuskan e Mengemba Mengem
Tujuan ngkan/mem bangkan Content o
Pembelajaran L | ilih materi Strategi Analisis z
o Analisis Konsep P Mengemba > dan > proses S
dan Tugas y ngkan Pengala Panduan P
o Mendeskripsika instrument man I.G:I
n Program penilaian Belajar )<>
=
TAHAP I1l. DEVELOPMENT E
Menyiapkan produk %
awal:
¢ Pemilihan software Merangkai bagian-
e Penyiapan gambar )| bagian produk N PRODUK AWAL
« Penyiapan o Isi materi /|  MEDIA AUDIO
teks/sl_<rip _ * Tugas VISUAL
¢ Menyiapkan audio e Software pendukung
-video
fmmmmmm——— TAHAP V. EVALUATION _________ -
1 UJICOBA TAHAP | I —ﬂ UJI COBA TAHAP 11 | — 1 UJICOBATAHAPIII 1
I____* _____ 1 |____v _____ | I____1 _____ 1
VALIDASI PRODUK TES BETA: B
Uji coba perorangan | UIJ' Coba '_—l:\";"S/d_
Uji coba kelompok mplementasi Media
~ TESALFA: ! P Audio Visual
Validasai Ahli Materi & v
Ahli Media
REVISI PRODUK Produk Media Audio
AWAL _
............................................................................................ t................h....................
EVALUASI FORMATIF E EVALUASI SUMATIF

Bagan 1. Prosedur pengembangan media audio visual
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Uji coba produk menurut (Warsita, 2013) merupakan proses menggunakan informasi
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas produk
atau program instruksional. Menurut (Pujawan, 2018) desain uji coba sesuai dengan langkah-
langkah uji coba dick and carey, yaitu (a) tinjauan ahli, (b) uji coba perorangan, dan (c) uji
coba kelompok kecil. Uji coba dilakukan untuk memperoleh masukan dari aspek kualitas
tampilan, penyajian materi, kemanfaatan, kemudahan dan daya tarik produk pengembangan.
Desain uji coba dilakukan tiga tahap yaitu alfa testing dan beta testing serta uji
validitas/evaluasi sumatif. Uji coba dilakukan setelah produk media audio visual awal jadi.
Evaluasi secara non formal atau on-going evaluation dilakukan sejak awal pengembangan
awal media audio visual. Adapun skema desain uji coba media audio visual selengkapnya
dapat dilihat pada bagan berikut ini:

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 111
(Implementasi)

TES SUMATIF
Implementasi
Lapangan Luas

PERENCANAAN
Sasaran dan
Subjek Uji Coba

TES BETA
Uji coba
Perorangan +

Revisi
v v
PRODUK AWAL ANALISIS
AUDIO VISUAL UJI VALIDASI
AWAL A PRODUK
(on-going evaluation) REVISI
AKHIR

v A 4

PEMBELAJARAN NYATA &%“’éii'—@éﬁf/ﬁﬁg:mx
DG MEDIA AUDIO VISUAL

! v

TES ALFA
Validasi ahli
media & materi

HASIL BELAJAR

ANALISIS

v

REVISI 1

Bagan 2. Skema desain uji coba media audio visual
Subjek coba dalam penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan sampel purposive

(purposive sampling) yakni penarikan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek coba dalam penelitian ini adalah mahasiswa program
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studi Penjaskesrek FKIP UNS, untuk uji coba perorangan sebanyak 3 orang, dan uji coba
kelompok kecil sebanyak 8 orang. Selanjutnya implementasi produk audio visual pada
kelompok yang luas dilakukan pada dua program studi, yaitu program studi Penjaskesrek dan
program studi Penkepor FKIP UNS Surakarta

Jenis data dan sumber data sesuai dengan tujuan dan desain pengembangan yang
digunakan, jenis data yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) data analisis kebutuhan
pengembangan media audio visual oleh dosen mata kuliah pencak silat, (2) data kebutuhan
materi sesuai dengan kurikulum mata kuliah pencak silat di perguruan tinggi keolahragaan,
(3) validasi penilaian ahli materi, (4) validasi penilaian ahli media, (5) data evaluasi oleh
dosen saat menggunakan produk media audio visual, (6) data pengamatan daya tarik yang
diperoleh dari reaksi dan sikap selama uji coba penggunaan produk akhir media audio visual
dalam hal ini adalah mahasiswa. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif yang
menggunakan skala penilaian sebagai data pokok, dan data kualitatif berupa uraian saran dan
masukan tertulis dari responden sebagai data tambahan (Loris, 2017).

Secara terperinci langkah-langkah uji coba produk media audio visual dalam
pengembangan ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahap. Menentukan perencanaan
sebagai sasaran uji coba, dan subjek uji coba produk awal audio visual, yaitu ahli rancangan
pembelajaran, ahli materi, ahli media, dosen dan mahasiswa. Menentukan subjek uji coba,
dengan penunjukkan berdasarkan kriteria pendidikan, keahlian, ketersediaan waktu dan
tenaga untuk memberikan data yang diperlukan bagi produk sebelum diujicobakan kepada
pengguna di lapangan.

Tes alfa dilakukan berupa review atau validasi oleh 2 orang ahli media dan 2 orang ahli
materi. Produk diserahkan kepada para ahli guna memberikan review berupa saran dan
masukan berdasarkan keahlian yang mereka miliki. Hasil tersebut dianalisis selanjutnya
dijadikan sebagai dasar melakukan revisi awal, sebelum dilanjutkan pada uji coba perorangan
dan uji coba kelompok kecil serta implementasi pada lapangan yang lebih luas. Tes beta
dilakukan berupa uji coba perorangan yang melibatkan dosen dan 3 orang mahasiswa yang
masing-masing dari level tinggi, sedang dan rendah. Langkah ini dilakukan setelah
dilaksanakan revisi awal. Tes beta dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan produk

Implementasi produk atau evaluasi sumatif berupa penilaian efektivitas produk media
audio visual yang diimplementasikan pada pembelajaran nyata yaitu pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual. Tes sumatif berupa penilaian dari dosen serta mahasiswa
sebagai client selama menggunakan media audio visual. Penilaian bersifat autentik berupa tes
hasil belajar. Strategi pengujian produk adalah dengan mengadakan eksperimen dalam
pelaksanaannya terhadap dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sampel kelompok eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
produk media audio visual dan sampel kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran dengan
metode konvensional, dan keduanya diterapkan pada mata kuliah pencak silat di Perguruan
Tinggi Keolahragaan. Hasil pengujian terhadap kedua kelompok sampel tersebut dapat
diketahui dari hasil pembelajaran mana yang lebih efektif dalam proses pembelajaran.

Instrumen pengumpulan data adalah alat-alat yang dipakai untuk memperoleh data dan
informasi dalam rangka menilai atau memperbaiki produk. Instrument yang digunakan dalam
mengumpulkan data dalam pengembangan ini dideskripsikan. Instrumen utama berupa
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lembar validasi penilain produk media audio visual. Lembar validasi penilaian disusun
berdasarkan indikator-indikator kualitas media dari (Elwi et al., 2017) dan desain evaluasi
formatif kualitas materi). Para responden memberi tanda check (V) pada kolom sesuai
sikap/persepsinya. Data-data penilaian yang dihasilkan berupa data kuantitatif dengan skala
likert, yang memiliki skor 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 (tidak baik) 1 (sangat tidak
baik). Lembar validasi penilaian yang digunakan sesuai dengan peran dan posisi responden.
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif Milles and
Huberman (Efendi, 2018) data yang diperoleh melalui kegiatan tes alfa dan tes beta
diklasifikasikan menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif

Tabel 1. Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5

Data Rentan Kategori (Data
Kuantitatif g Kualitatif)
5 X >Mi+ 1,8 x sbi Sangat Baik
4 Mi+ 0,6 xshi<X< Mi+1,8xsbi Baik
3 Mi—0,6 x sbi <X < mi+ 0,6 x sbi Cukup
2 Mi—1,8xsbi<X < mi+0,6x sbi Kurang
1 X <Mi+ 1,8 x sbi Sangat Kurang
Keterangan:
Mi = besarnya rerata skor ideal
Sbi = besarnya simpangan baku (standar deviasi) ideal
X =skor empiris, selanjutnya X dibandingkan dengan skor skala likert

sehingga diketahui tingkat kualitas objek penilaiannya
Mi =% (skor ideal terendah + skor ideal tertingg)
sbi  =1/6 (skor ideal tertinggi — skor ideal terendah)

Skor ideal tertinggi adalah skor total yang diperoleh dari keseluruhan pilihan alternatif
jawaban tertinggi dari angket yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. Skor
terendah adalah skor total yang diperoleh dari keseluruhan pilihan alternatif jawaban terendah
dari angket yang dipakai mengumpulkan data penelitian. Proses perhitungan berdasarkan
rumus konversi di atas, maka setelah diperoleh data kuantitatif untuk mengubahnya ke dalam
data kualitatif pada pengembangan ini diterapkan konversi sebagai berikut:

Skor maksimal =5
Skor minimal =1
Mi =1 (skor ideal terendah + skor ideal tertinggi)
=1 (1+5)
=3
Sbi =1/6 (skor ideal tertinggi — skor ideal terendah)
=1/6 (5-1)
= 0,667
Skala 5= X >Mi +1,8 x sbi
=X>3+1,8x0,667
=X>42
Skala 4=Mi+ 0,6 x sbi <X < Mi+ 1,8 x sbi
= 34+0,6x0,667 <X< 3 + 1,8 x 0,667

Jurnal Porkes Edisi Desember | 918


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes ~
Vol. 6, No. 2, Hal 910-927 Desember 2023 /l’
Doi: 10.29408/porkes.v6i2.24225

Jurnal Porl?(ss

=343,34<X<3+1,2
=34<X<4.2

Skala 3= Mi— 0,6 x sbi <X < mi+ 0,6 x sbi
=0-0,6x0,667< X <3 +0,6x 0,667
=26<X34

Skala 2= Mi 1,8 x sbi <X <Mi — 0,6X sbi
=3-1,8x 0,667 <X <3 -0,6x0,667
=1,8<X<2,6

Skala 1= X <Mi - 1,8 x shi
=X<33-1,8x0,667
=X<1,8

Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke kualitatif skala 5
tersebut dapat disederhanakan seperti pada table dibawah ini.

Tabel 2. Pedoman hasil konversi data kuantitatif ke data kualitatif

Nilai Perhitungan Kategori
(Data Kuantitatif) Rentang (Data Kualitatif)
5 X>42 Sangat Baik
4 34<X<42 Baik
3 2,6<X<34 Cukup
2 1,8 <X <2,6 Kurang
1 X<18 Sangat Kurang

Pedoman konversi di atas digunakan untuk menentukan kriteria layak tidak produk
media audio visual tentang pembelajaran pencak silat yang dikembangkan. Produk media
audio visual tentang pembelajaran pencak silat yang dikembangkan ini dapat dikatakan sudah
layak sebagai media pembelajaran untuk mata kuliah pencak silat di perguruan tinggi
keolahragaan dengan materi pencak silat dasar, apabila hasil penilaian uji coba lapangan
minimal termasuk dalam kategori baik.

Uji keefektifan media audio visual tentang pembelajaran pencak silat sebagai media
pembelajaran pencak silat dasar secara internal maupun eksternal menggunakan teknik
analisis kuantitatif dengan statistic parametric. Data yang dianalisis adalah data pretest dan
posttest dengan menggunakan uji t paired sample statistics uji keefektifan internal, data yang
dianalisis adalah hasil belajar pencak silat dasar (posttes-pretest) antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Uji keefektifan eksternal menggunakan analisis Anakova,
dengan mengikutsertakan data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta
data nilai pretest sebagai variable kovariat. Dalam pengolahan analisis statistic parametric
menggunakan bantuan program SPSS versi 19.00.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Untuk mengetahui hasil kebutuhan media audio visual dilakukan dengan cara survei.
Survei awal dilakukan pada dosen pengampu mata kuliah pencak silat. Subjek sasaran survei
awal kebutuhan audio visual adalah dosen pengampu mata kuliah pencak silat, masing-
masing adalah Prodi Penjaskesrek FKIP UNS sebanyak 2 orang, Prodi Penkepor FKIP UNS
2 orang, dan Prodi Penkepor FKIP UTP Surakarta 2 orang. Total responden dosen yang
dijadikan sebagai subyek survei awal kebutuhan audio visual pembelajaran pencak silat dasar
sejumlah 6 (enam) orang. Pengambilan data survei mengacu pada pedoman survei yang
didapat dari studi literatur sebelumnya. Aspek kebutuhan media audio visual pembelajaran
pencak silat dasar untuk para dosen yaitu: (1) keterlaksanaan pembelajaran yang ideal, (2)
sarana pembelajaran pendukung media, (3) kesiapan menyusun perangkat pembelajaran, dan
(4) motivasi menggunakan media audio visual. Hasil survei selengkapnya bisa dilihat pada
tabel bawah ini.

Tabel 3. Aspek kebutuhan media audio visual

No Indikator Kebutuhan Dosen Terhadap Media Audio Visual Rerata Kategori

1  Keterlaksanaan pembelajaran yang ideal. 57 Cukup

2 Sarana pembelajaran mendukung media Audio Visual. 91,67 Baik sekali
3 Kesiapan menyusun perangkat pembelajaran dengan media audio visual. 6,67 Kurang sekali
4 Motivasi menggunakan media audio visual. 83,3 Baik

Berdasarkan hasil survei awal kebutuhan media audio visual pembelajaran pencak silat
dasar dilakukan dosen pengampu mata kuliah pencak silat menunjukkan bahwa aspek
keterlaksanaan pembelajaran yang ideal diperoleh rerata sebesar 57% atau kategori “cukup”.
Sarana pembelajaran mendukung media audio visual diperoleh rerata 91,67% atau kategori
“baik sekali”. Kesiapan menyusun perangkat pembelajaran yang menggunakan media audio
visual diperoleh rerata persen adalah 6,67% atau kategori “kurang sekali”. Motivasi
menggunakan media audio visual diperoleh rerata persen adalah 81,3% atau kategori “baik”.
Secara rinci hasil survei tentang indikator aspek kebutuhan dosen tentang media audio visual
berturut-turut dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Hasil Survei Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran yang Ideal

Keterlaksanaan pembelajaran yang ideal mencakup lima indikator yaitu mengajar
sesuai bidang kompetensi pencak silat sebesar 100% atau “baik sekali”. Metode
pembelajaran yang dipilih sudah aplikatif dan variatif sebesar 66,7% atau “baik”. Senang
dengan media pembelajaran yang dipilih sebesar 33.3% atau kategori “cukup”. Strategi
pembelajaran yang dipilih mudah diimplementasikan sebesar 33,3% atau ‘“kurang”.
Melaksanakan pembelajaran materi menuntut penerapan materi aplikatif dan metode yang
tepat sebesar 33,3% atau “kurang”. Secara lengkap hasil survei tentang aspek
keterlaksanaan pembelajaran yang ideal dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. Aspek keterlaksanaan pembelajaran yang ideal

No Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran % Kategori
1  Mengajar sesuai dengan bidang kompetensi. 100 Baik sekali
2 Pembelajaran yang dipilih sudah aplikatif dan fariatif. 66,7 Baik
3 Senang dengan media pembelajaran yang dipilih. 50,0 Cukup
4 Strategi pembelajaran yg dipilih mudah diimplementasikan. 33,3 Kurang
5 Melaksanakan pembelajaran yang aplikatif dan tepat. 33,3 Kurang

b. Sarana Pembelajaran Mendukung Media Audio Visual

Hasil survei aspek sarana pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan media audio visual mencakup empat indikator yaitu ketersediaan
laptop untuk kegiatan pembelajaran praktek pencak silat dasar adalah 100,00% atau
kategori “baik sekali”. Ketersediaan LCD untuk pembelajaran di ruang praktek (aula)
perkuliahan pencak silat adalah 100,00% atau kategori “baik sekali”. Tersedianya layar
atau tempat untuk tayangan DVD adalah 66,67% atau kategori “baik”. Sedangkan
tersedianya ruang atau aula yang dapat digunakan untuk pembelajaran pencak silat dasar
adalah 100% atau kategori “baik sekali”. Hasil survei ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan kepala program studi yang dapat dijelaskan bahwa sarana
pembelajaran untuk mendukung media audio visual sudah sangat memadai. Hasil survei
tentang sarana pembelajaran dalam mendukung

Tabel 5. Aspek sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran

No Sarana Pendukung % Kategori
1  Ketersediaan laptop untuk kegiatan pembelajaran. 100,0 Baik sekali
2 Ketersediaan LCD untuk kegiatan pembelajaran. 100,0 Baik sekali
3 Terdapat layar atau tempat tayangan DVD. 66,67 Baik
4 Tersedianya ruang atau aula tempat praktek pembelajaran. 100,0 Baik sekali

c. Kesiapan Menyusun Perangkat Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual

Hasil survei aspek kesiapan menyusun perangkat pembelajaran menggunakan media
audio visual mencakup lima indikator yaitu sudah menyususn program maping untuk
pembelajaran dengan media audio visual adalah 0,0% atau kategori “kurang sekali”.
Sudah melakukan evaluasi yang jelas tentang target ketercapaian pembelajaran adalah
0,0% atau kategori “kurang sekali”. Sudah menyusun konten materi pembelajaran pencak
silat dengan media audio visual adalah 0,0% atau kategori “kurang sekali”. Sudah
mendapatkan sosialisasi dan training tentang pembelajaran yang menggunakan media
audio visual adalah sebesar 33,3% atau kategori ‘“kurang”. Sudah menerapkan dalam
pembelajaran dengan media audio visual sebesar 0,0% atau kategori ‘“kurang sekali”.

Berdasarkan hasil survei di atas dan didukung pula hasil wawancara yang dilakukan
baik kepada dosen ataupun mahasiswa, maka diperoleh informasi bahwa media audio
visual untuk pembelajaran pencak silat belum pernah dilaksanakan. Untuk itu
pengembangan media audio visual dalam pembelajaran pencak silat dasar dinilai
kebutuhan yang mendesak untuk dilakukan. Data ringkasan tentang aspek kesiapan
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penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan media audio visual selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 6. Aspek kesiapan penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan media

No Kesiapan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Menggunakan Media % Kategori
Audio Visual

1  Sudah menyusun program maping untuk pembelajaran pencak silat 0,0 Kurang sekali
dengan media audio visual.

2 Sudah melakukan evaluasi yang jelas untuk target ketercapaian 0.0 Kurang
pembelajaran.

3  Saya sudah menyusun content materi pembelajaran dengan media 0,0 Kurang sekali
audio visual.

4 Saya sudah mendapatkan sosialisasi dan pelatihan tentang media 33,3 Kurang
pembelajaran.

5  Saya sudah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 0,0 Kurang sekali
audio visual.

d. Motivasi Menggunakan Media Audio Visual

Hasil survei tentang aspek motivasi dosen menggunakan media audio visual terdiri
dari delapan indikator. Hasil survei menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual
memberi kemudahan dalam pembelajaran pencak silat dasar adalah 100,0% atau kategori
“baik sekali”. Keingginan penerapan media audio visual dapat meningkatkan aktivitas
belajar adalah 100,0% atau kategori “baik sekali”. Ketertarikan menggunakan media audio
visual dalam pembelajaran pencak silat dasar sebesar 100,0% atau kategori “baik sekali”.
Sudah melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual adalah 0,0% atau kategori
“kurang sekali”.

Keinginan media audio visual dapat menciptakan kemandirian belajar adalah 83.3%
atau kategori “baik”. Keinginan media audio visual dalam pembelajaran pencak silat dasar
dapat meningkatkan motivasi sebesar 100.0% atau kategori “baik sekali”. Keinginan
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat memfasilitasi mahasiswa
belajar secara kolaboratif dan kreatif sebesar 100.0% atau kategori “baik sekali”.
Keinginan media audio visual dapat memfasilitasi pengembangan bakat mahasiswa adalah
100,0% atau kategori “baik sekali”. Hasil survei aspek motivasi menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran secara ringkas dapat dilihat dalam tabel 1.5 berikut ini:

Tabel 7. Aspek motivasi menggunakan media audio visual

No Aspek Motivasi Menggunakan Media Audio Visual % Kategori
1  Media audio visual memberi kemudahan mahasiswa belajar. 100,0 Baik sekali
2 Keingginan penerapan media audio visual dapat meningkatkan  100,0 Baik sekali

aktivitas belajar mahasiswa.
3  Ketertarikan menggunakan media audio visual. 100,0 Baik sekali
4 Sudah melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual. 00,0 Kurang sekali
5 Keinginan media audio visual dapat menciptakan kemandirian 83.3 Baik
mahasiswa belajar.

6  Keinginan penggunaan media audio visual dapat meningkatkan  100,0 Baik sekali
motivasi.

7  Keinginan media audio visual dapat memfasilitasi mahasiswa belajar ~ 100,0 Baik sekali
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secara kolaboratif dan kreatif.
8 Keingginan media audio visual dapat memfasilitasi pengembangan 66,7 Baik
bakat mahasiswa

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian merupakan bagian penting menyajikan analisis
pembahasan mengenai hal berkaitan dengan deskripsi hasil penelitian sampai menghasilkan
temuan hasil penelitian. Pembahasan ini membandingkan hasil penelitian dengan
pengetahuan (teori dan hasil penelitian) yang sudah ada dan memberi makna atau interpretasi
terhadap implikasi yang bisa terjadi. Hal ini sebagaimana masalah penelitian tentang prosedur
pengembangan media audio visual untuk pembelajaran pencak silat dasar.

a. Analisis Perencanaan Media Audio Visual

Pada fase pengembangan media audio visual mengadopsi model Stephen M. Alessi
dan Stanly R. Trollip. Dalam perencanaan awal produk media audio visual perlu
memperhatikan pengumpulan sumber daya pendukung yang berupa analisis kebutuhan,
dan mengetahui karakteristik mahasiswa sebagai pengguna hasil pengembangan produk
media audio visual yang dihasilkan, serta kompetensi dasar. Berdasarkan aspek kebutuhan
media audio visual yang bersumber dari dosen mata kuliah pencak silat, menunjukkan
bahwa pembelajaran pencak silat yang ada selama ini belum ideal hanya dalam kriteria
cukup. Artinya bahwa pembelajaran yang berlangsung selama ini belum optimal.

Hasil belajar yang belum optimal disebabkan oleh permasalahan tentang kesiapan
dosen dan mahasiswa dalam proses belajar, salah satunya adalah dosen belum dapat
memilih media pembelajaran yang tepat serta belum memanfaatkan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran secara semestinya. Ditinjau dari sumber daya manusia, dosen
mata kuliah pencak silat sebagai subjek coba sudah memiliki pengalaman pemanfaatan
laptop dan proyektor LCD dalam pembelajaran berkategori sangat tinggi. Modal utama
yang turut menentukan keberhasilan implementasi media audio visual dalam pembelajaran
adalah berupa dukungan kesiapan sumber daya manusia dalam hal penguasaan laptop dan
proyektor LCD yang baik.

Di butuhkan antusias berupa respon positif dari dosen yang muncul sebagai bentuk
motivasi untuk menerapkan produk media audio visual dalam pembelajaran berkategori
baik. Sarana perangkat pembelajaran yang mendukung pembelajaran berbasis media audio
visual sudah tergolong baik. Selain itu keprihatinan yang muncul berdasarkan hasil survei
bahwa dosen belum pernah melakukan proses pembelajaran pencak silat dengan
menggunakan media audio visual dalam kategori kurang.

Permasalahan utamanya adalah belum adanya pengembangan yang berkaitan dengan
media audio visual yang mendukung proses pada pembelajaran di Perguruan Tinggi
Keolahragaan. Dosen dan mahasiswa sepakat, bahwa diciptakannya sebuah media audio
visual yang menunjang dalam proses pembelajaran adalah strategi yang dianggap paling
tepat dan belum pernah dilakukan di Perguruan Tinggi Keolahragaan untuk kompetensi
pencak silat dasar selama ini. Pengembangan media audio visual sangat dibutuhkan guna
mengatasi masalah belum idealnya pembelajaran pada mata kuliah pencak silat terutama
pembelajaran kompetensi pencak silat dasar. Responden dosen dan mahasiswa cukup
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optimis bila pengembangan media audio visual dapat diterapkan secara baik, karena telah
didukung faktor pengetahuan, pengalaman serta kemampuan dosen dalam proses
pembelajaran yang telah memadai.

b. Desain dan Pengembangan Media Audio Visual

Produk media audio visual dapat dikemas dalam bentuk DVD. Media audio visual
pada dasarnya merupakan serangkaian bahan atau materi perkuliahan yang dikemas dalam
sebuah tayangan melalui suatu perangkat laptop dan LCD. Implementasi media audio
visual dalam pembelajaran dilakukan dengan maksud mengoptimalkan potensi yang ada
pada diri mahasiswa yang telah mempunyai modal dasar dalam proses belajar yaitu
kemampuan mendengar (audio) dan sekaligus kemampuan melihat (visual).

Berdasarkan hasil focus group discusion (FGD) dengan para dosen mata kuliah
pencak silat mengenai tampilan awal produk media audio visual dapat dideskripsikan
sebagai berikut: (1) konfigurasi warna tampilan sudah cukup dinamis, (2) warna yang
alami dari peraga yang memakai seragam pencak silat versi Ikatan Pencak Silat Indonesia
(1PSI), memberikan makna sumber dari gerakan pencak silat yang ditampilkan adalah dari
IPSI, bukan dari salah satu perguruan bela diri tertentu.

Kegiatan pengembangan menunjukkan kualitas proses kegiatan dihasilkan dalam
tahap desain menjadi produk media audio visual awal, penyiapan teks bahan pendukung,
gambar atau animasi, audio, serta bahan pendukung lainnya dinilai oleh ahli media sudah
sesuai dan layak. Selama proses kegiatan produk awal ini dinilai secara on-going
evaluation dengan melibatkan beberapa pihak yang memiliki kemampuan di bidang media
pembelajaran dan materi pencak silat. Pihak yang terlibat adalah peneliti sekaligus sebagai
pengembang, para pakar ahli media dan ahli materi. Selanjutnya produk media audio
visual dinyatakan layak untuk dilakukan tes Alfa dan tes Beta.

Dalam hal ini, Kebaharuan Penelitiannya ada tiga aspek yang dinilai ahli media
dalam tes Alfa, yaitu: desain tampilan, desain interaksi dan desain informasi. Tiga aspek
penilaian media meliputi komponen/indikator yang dinilai ahli media yaitu: keserasian
warna, kualitas gambar dan tulisan, kualitas visual, kualitas audio dan tata letak (layout).
Sedangkan untuk langkah tes Beta adalah: (a) pemilihan lokasi subjek coba, (b) sosialisasi
produk media audio visual, (c) pengumpulan informasi kemampuan awal mahasiswa, (d)
observasi selama menggunakan produk awal media audio visual, () wawancara, ((f)
penilaian pembelajaran, dan (g) perbaikan produk.

Kesimpulan

Berdasarkan pada temuan hasil penelitian disimpulkan bahwa media audio visual
dihasilkan melalui tahapan perencanaan, desain, pengembangan serta evaluasi produk. Media
audio visual adalah sebuah produk media pembelajaran untuk membantu proses
pembelajaran di lapangan. Dengan demikian mahasiswa akan banyak mempelajari berbagai
hal yang dapat menunjang ketercapaian tujuan/kompetensi yang diharapkan. Hasil temuan
penelitian ini memperkuat teori behavioristik kognitif konstruktivistik, teori belajar mandiri
serta konsep integrasi aspek pedagogi terpadu dalam prosedur desain media audio visual.
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Paradigma konstruktivistik pembelajaran melandasi belajar mandiri untuk mendapatkan
satu keterampilan dan pengetahuan yang baru. Prosedur media audio visual untuk
pembelajaran pencak silat dasar di Perguruan Tinggi Keolahragaan harus dilakukan karena
tayangan gerakan dasar pencak silat perlu disertai dengan penjelasan tulisan sebagai alat
bantu dalam pembelajaran ditunjang dengan iringan musik, akan memberikan motivasi dan
daya tarik tersendiri bagi mahasiswa.
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